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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dalam skripsi ini menggunakan penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada data—data
numerial (angka), dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta
penampilan dari hasil yang diolah dengan menggunakan metode statistik.
Demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik
apabila juga disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan
lainnya'. Berawal dari suatu teori, pemahaman peneliti menurut
pengalamannya kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-
permasalahan guna memperoleh pembenaran dari hasil penelitiannya di
lapangan dalam bentuk dukungan data empiris. Bentuk penelitian
kuantitaif ini digunakan penulis untuk mengetahui bagaimana efektivitas
strategi pembelajaran critical incident terhadap peningkatan motivasi
belajar siswa dalam mata pelajaran PAI di SMP Negeri 01 Plumpang
Kabupaten Tuban.

. Jenis dan Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Judul yang di angkat oleh peneliti adalah “efektivitas strategi
pembelajaran critical incident dalam meningkatkan motivasi belajar siswa

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 01

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakti,h. 27.
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Plumpang” maka jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian

kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan data kuantitatif®.

2. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian diartikan sebagai strategi mengatur
penelitian agar penelitian memperoleh data yang valid sesuai
dengan karakteristik variabel dan tujuan penelitian.
Dalam penelitian ini rancangan yang dipakai adalah :
a. Lapangan adalah sumber data yang diperoleh dari
penelitian baik secara langsung atau tidak langsung
b. Kepustakaan adalah sumber data yang berupa buku-buku

atau literatur yang berkaitan dengan topik pembahasan

Untuk mendapatkan data lapangan, peneliti menggunakan
rancangan sebagai berikut. Adapun langkah-langkah yang

dilakukan peneliti adalah sebagai berikut :

1) Tahap persiapan
a) Memilih waktu yang sesuai dengan waktu pelaksanaan
penelitian, materi yang diambil peneliti pada penelitian
ini adalah menerapkan sikap rendah hati, hemat dan
sederhana.
b) Mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP)

c) Mempersiapkan instrument penelitian yang terdiri dari:

2 Hamid Darmadi, Dimensi — Dimensi Metode Penelitian dan Sosial, (Bandung :
Alfabeta, 2013), cet ke -1, h.156
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1) Angket
2) Dokumentasi
Mengurus perizinan untuk melaksanakan penelitian di

tempat yang telah ditentukan

Tahap pelaksanaan

a)

b)

d)

f)

Menentukan obyek penelitian dengan cara memilih
salah satu kelas diantara seluruh kelas VIII di SMP
Negeri 01 Plumpang

Menentukan satu kelas sebagai kelompok eksperimen
secara random dari seluruh kelas V111 tersebut
Menyampaikan  materi  kepada siswa tentang
menerapkan sikap rendah hati, hemat dan sederhana
(dengan menggunakan strategi pembelajaran critical
incident)

Memberikan beberapa menit kepada siswa untuk
mengingat-ingat pengalaman penting mereka yang
berkaitan dengan materi

Menanyakan pengalaman penting menurut mereka tidak
terlupakan

Menyampaikan materi pelajaran dengan mengaitkan
pengalaman-pengalaman siswa dengan materi yang

akan disampaikan
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h)

)

K)
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Memberikan rangsangan dan motivasi pengenalan
terhadap pengalaman

Memberi tugas kepada siswa untuk bekerja secara
individual atau kelompok-kelompok kecil di dalam
belajar berdasarkan pengalaman

Siswa ditempatkan pada situasi-situasi nyata yang
bertujuan agar dapat memecahkan masalah

Siswa aktif berpartisipasi di dalam kelas dengan
menjelaskan pengalaman masing-masing dan dapat
membuat keputusan sendiri

Setelah memberikan tretmen dengan menerapkan
strategi pembelajaran critical incident, siswa mengisi
angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan tentang
peningkatan ~ motivasi  belajar mereka salama

menggunakan strategi critical incident

B. VARIABEL, INDIKATOR DAN INSTRUMEN PENELITIAN

1. Variabel

Menurut Y.W Best yang disunting oleh Sanpiah Faisal yang disebut

variabel

penelitian adalah  kondisi-kondisi atau serenteristik-

serenteristik yang oleh peneliti dimanipulasikan, dikontrol atau

diobservasi dalam suatu penelitian®. Sedangkan menurut Direktorat

Pendidikan Tinggi Depdikbud menjelaskan bahwa variabel penelitian

® Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara,

2009),h. 118 - 119
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adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek pengamatan
penelitian. Dari kedua pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa
variabel penelitian itu meliputi faktor — faktor yang berperan dalam
peristiwa atau gejala yang akan diteliti. Adapun penelitian itu sendiri
terdiri dari dua variabel, yaitu variabel independen (bebas) dan
variabel dependen (terikat). Variabel independen (bebas) adalah
variabel yang dapat mempengaruhi variabel lain atau variabel yang
menjadi sebab perubahan dan timbulnya variabel dependen (terikat).
Sedang yang dimaksud dengan variabel dependen (terikat) adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel independen (bebas).
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu sebagai berikut :
1. Variabel bebas (Independen variabel / X)
Variabel yang dapat mempengaruhi variabel lain.
Dalam penelitian ini yang di maksud adalah “strategi
pembelajaran critical incident”
2. Variabel terikat (Dependen variabel / Y)
Variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
Dalam penelitian ini yang di maksud adalah “motivasi belajar”
Indikator
Indikator adalah variabel yang mengindikasikan satu kecenderungan
situasi yang dapat digunakan untuk mengukur perubahan.

Adapaun spesifikasinya adalah :
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b.
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Indikator variabel X (strategi pembelajaran critical

incident) dengan indikator :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mampu mengingat — ingat pengalaman penting
yang berkaitan dengan materi yang ada

Mampu menjelaskan pengalaman penting yang
berkaitan dengan materi yang ada

Termotivasi atas pengenalan terhadap pengalaman
yang berkaitan dengan materi yang ada

Mampu bekerja secara individu atau kelompok di
dalam belajar berdasarkan pengalaman

Mampu memecahkan masalah dalam pembelajaran
atas pengalaman masing — masing yang berkaitan
dengan materi

Aktif berpartisipasi di dalam pengalaman yang ada
Dapat menyajikan pengalaman yang di tuangkan

dalam bentuk tugas

Indikator variabel Y (motivasi belajar siswa) dengan

Indikator:

1)
2)
3)

4)

Memberikan nilai atau angka yang baik
Memberikan hadiah atas hasil belajar
Bersaing atau berkompetisi dalam belajar

Mengerjakan tugas atas kesadaran diri sendiri
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5) Meningkatnya belajar untuk mempersiapkan
ulangan

6) Meningkatnya belajar untuk meningkatkan nilai

7) Memberikan pujian atas hasil dan pekerjaan yang
positif

8) Memberikan hukuman sebagai reinforcement yang
negatif

9) Meningkatnya hasrat untuk belajar

10) Meningkatnya minat belajar

Instrumen penelitian

Penelitian ini menggunakan angket untuk mengetahui efektivitas

strategi pembelajaran critical incident yang diberikan kepada siswa

karena siswa merupakan pelaku pembelajaran. Adapun pemberian

skor pada tiap-tiap item pertanyaan dalam angket sebagai berikut :

1) Angket tentang strategi pembelajaran

2)

a) Untuk jawaban iya skornya 3

b) Untuk jawaban kadang-kadang skornya 2
c) Untuk jawaban tidak skornya 1

Angket tentang motivasi belajar siswa

a) Untuk jawaban selalu skornya 4

b) Untuk jawaban sering skornya 3

¢) Untuk jawaban kadang-kadang skornya 2

d) Untuk jawaban tidak pernah skornya 1
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Alasan penulis menggunakan metode angket ini sebagai berikut :
a. Metode angket ini praktis, karena dalam waktu yang singkat
peneliti dapat memperoleh data secara banyak
b. Responden dapat menjawab secara langsung tanpa di pengaruhi
oleh orang lain
c. Metode angket juga dapat menghemat biaya dan tenaga
C. POPULASI DAN SAMPEL
1. Populasi

Suharsimi arikunto mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian®. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen
yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut studi
populasi atau studi sensus. Sedangkan Sugiyono dalam bukunya
“metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D” mengartikan
populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Jadi adapun yang dimaksud populasi ini bukan hanya orang, melainkan
juga obyek dan benda — benda lam yang lain. Populasi bukan hanya
sekedar jumlah yang ada pada subyek atau obyek yang dipelajari,
tetapi juga meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh

subyek atau obyek itu sendiri. Adapaun populasi yang penulis maksud

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 173
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dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 01 Plumpang
Kabupaten Tuban.

. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.
Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Yang di maksud dengan
menggeneralisasikan adalah mengangkat kesimpulan penelitian
sebagai suatu yang berlaku bagi populasi. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Apa
yang telah dipelajari dalam sampel itu, maka kesimpulannya yang akan
dapat digunakan untuk populasi. Maka sampel itu yang di ambil dari
populasi harus benar-benar mewakili. Menurut Subarsimi Arikunto
bahwa apabila subyeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, tetapi
jika jumlah subyeknya besar, dapat diambil 10% - 15% atau 20% -25%
atau lebih. Berdasarkan data diatas, maka peneliti mengambil sampel
15% dari jumlah populasi. Hal ini karena keterberbatasan peneliti.
Yang dijadikan sampel oleh peneliti dalam hal ini adalah siswa kelas

VIl B sebanyak 40 orang.
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Alasan penulis menggunakan sampel adalah sebagai berikut :
a. Jumlah dari populasi dalam penelitian lebih dari dua ratus orang
b. Penelitian menggunakan sampel memungkinkan representasi
karakteristik keseluruhan populasi
c. Penelitian populasi secara keseluruhan akan memakan waktu yang
cukup lama, dibandingkan dengan alokasi waktu untuk penelitian
terbatas
d. Penelitian populasi secara keselurahan juga akan memakan tenaga
dan biaya yang cukup banyak
D. METODE PENGUMPULAN DATA
Dalam pembahasan ini penulis akan menjelaskan tentang teknik
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data. Adapun teknik pengumpulan data
yang penulis gunakan adalah sebagaimana yang telah dijelaskan dalam
instrumen penelitian. Di bawah ini penulis akan menjelaskan teknik apa
saja yang digunakan dalam pengumpulan data dan jenis data yang akan di
cari. Metode pengumpulan data berupa :
1. Angket
Metode angket adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian
pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan
diteliti. Untuk memperoleh data, angket disebarkan kepada
responden terutama pada penelitian survai. Dalam penelitian ini

angket digunakan untuk mengetahui bagaimana efektivitas strategi
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pembelajaran critical incident serta angket untuk mengetahui
bagaimana  peningkatan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran PAI

2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai variabel atau hal-hal
yang berupa catatan atau transkrip, surat kabar, majalah, notulen
rapat, agenda dan sebagainya®. Dalam hal ini penulis mencari dan
mengumpulkan data berasal dari buku pelajaran, perangkat
pembelajaran, catatan-catatan, serta foto-foto hasil dokumentasi
saat pembelajaran (penelitian).

E. TEKNIK ANALISIS DATA

Data mentah yang dikumpulkan oleh para peneliti lapangan akan
ada gunanya setelah dianalisis. Analisis dalam penelitian merupakan
bagian dalam proses penelitian yang sangat penting, karena dengan
analisis inilah data yang akan nampak manfaatnya terutama dalam
memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir penelitian.
Sebelum dianalisis data yang terkumpul terlebih dahulu dilakukan

pengolahan data. Pengolahan data tersebut melalui proses sebagai berikut :

1. Editing (penyuntingan), yaitu dengan memeriksa seluruh daftar
pertanyaan yang dikembangkan responden
2. Koding (pengkodean), yaitu memberi tanda (simbol) yang

berupa angket pada jawaban responden yang diterima

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 274.
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3. Tabulating (tabulasi), yaitu menyusun dan menghitung data

hasil pengkodean untuk disajikan dalam bentuk tabel®.

Setelah pengolahan data lalu dilakukan analisis data untuk
membuktikan efektivitas strategi pembelajaran critical incident
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
PAI di SMP Negeri 01 Plumpang. Untuk itu peneliti menggunakan

teknik analisis data sebagai berikut :

a. Untuk menjawab rumusuan masalah nomor 1 tentang efektivitas
strategi pembelajaran critical incident menggunakan teknik
analisis prosentase.

Data yang telah berhasil dikumpulkan akan dibahas oleh peneliti
dengan menggunakan perhitungan prosentase/frekuensi relatif

dengan rumus :
P ==X 100%
Keterangan :
P = Angket prosentase

F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya

N = Number of cases (jumlah frekuensi atau banyaknya individu)’.

® Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta : Gramedia Pustaka
Utama, 2005),h. 87.

" Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindon Persada,
1995),h. 40.
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Kemudian untuk menafsirkannya, peneliti menggunakan standar

dengan interprestasi prosentase menurut Anas Sudjono yaitu :

1)
2)
3)
4)

b.

75% - 100% = tergolong sangat baik

50% - 74% = tergolong baik

25% - 49% = tergolong cukup baik

<24% = tergolong kurang baik

Untuk menjawab rumusan masalah nomor 2 tentang usaha-

usaha dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaraan PAI, yaitu sebagai berikut :
1) Memperbaiki Proses Pengajaran
Langkah ini merupakan langkah untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran. Perbaikan
proses pengajaran baik yang meliputi :
a) Memperbaiki tujuan pembelajaran baik dari tiu
(tujuan intruksi umum)
b) Bahan pelajaran materi yang diajarkannya
c) Metode dalam proses pembelajaran dan pengajaran
d) Media dalam proses pengajaran
e) Mengadakan evaluasi belajar yang bertujuan untuk
mengetahui seberapa jauh tingkat motivasi belajar
terhadap materi yang diwajibkan evaluasi baik

berupa tes formatif, sumati dan sub sumatif
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2) Memberikan Feed Back atau umpan balik dalam belajar
Memberikan feed back atau umpan balik dalam belajar ini
baik siswa maupun gurunya. Maka seorang siswa dalam
belajarnya harus diberi waktu yang sesuai dengan bakat
mempelajari pelajaran, tugas kemampuan siswa dalam
memahami pelajaran dan kualitas pelajaran itu sendiri,
dengan demikian siswa akan dapat belajar dan mencapai
pemahaman yang optimal. Tidak hanya siswa dan guru saja
yang harus selalu memberikan feed back (umpan balik)
sebagai pemantapan belajar. Umpan balik merupakan
observasi terhadap akibat perbuatan (tindakan) dalam
belajar. Hal dapat memberikan kepastian siswa sudah atau
belum mencapai tujuan dalam belajar.

3) Adanya kemuan dalam belajar
Adanya kemauan dapat mempermudah belajar dan
kemauan belajar ini merupakan hal yang terpenting dalam
belajar, karena kemauan siswa mempunyai kekuatan dari
dalam jiwanya dan untuk melakukan aktivitas belajar
mengajar dengan baik.

4) Memberikan motivasi
Guru dan siswa melakukan interaksi dalam pembelajaran

maka siswa tersebut dapat meraih nilai yang baik
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Untuk menjawab rumusan masalah nomor 3 tentang efektif
tidaknya strategi pembelajaran critical incident dalam
meningkatkan ~ motivasi  belajar siswa, maka peneliti
menggunakan statistik product moment dengan menggunakan

SPSS For Windows.



